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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri atas beragam 

suku, adat, ras, budaya, kerajinan dan agama. Secara geografis letak 

negara Indonesia terdiri atas pulau besar dan pulau kecil yang terhampar 

luas dan saling berdekatan, sehingga menjadikan negara ini sebagai 

negara kepulauan yang terbesar di dunia. 

 Ternate yang merupakan ibukota dari provinsi Maluku Utara, 

adalah salah satu kota tertua di Indonesia. Kota Ternate dalam 

perkembangannya ditingkatkan statusnya menjadi sebuah Kota Otonom 

(kotamadya) sejak tanggal 27 April 1999. Dalam sejarahnya, Ternate dan 

pulau sekitarnya dijajah oleh Portugis. Karena pulau yang dibilang 

Moluccas oleh portugis itu, memiliki kekayaan sumber daya alam yang 

tinggi. Pada zamannya sumber rempah-rempah selalu dicari dari dunia 

Internasional. Salah satu rempah-rempah yang dihasilkan Pulau Ternate 

adalah cengkeh dan pala. Bangsa Portugis, Spanyol, VOC, dll ingin 

memperebutkan dan menguasai Pulau Ternate dalam maksud menguasai 

komoditi dan perdagangannya untuk mencapai sektor ekonomi 

negaranya. 

 Dari fenomena tersebut, terciptalah genjatan senjata rakyat Ternate 

dengan bangsa Portugis yang menjajahnya. Penyebabnya adalah bangsa 

Portugis yang membunuh Sultan Khairun dan Sultan Baabullah karena 
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melanggar perjanjian damai antara rakyat Maluku Utara dengan orang 

Portugis yang menetap di Pulau Ternate. Karena Maluku adalah provinsi 

kepulauan, maka aktivitas dan genjata senjata banyak dilakukan di laut. 

Salah satunya adalah penyerangan besar-besaran armada perahu Kora-

kora untuk berperang melawan kapal-kapal milik Portugis di Ambon dan 

mengusirnya dari pulau-pulau yang ada di Maluku dan Maluku Utara. 

 Disinilah perahu kora-kora terbentuk asal-usulnya karena peristiwa 

kejadian penjajahan pada abad ke-13 dan abad ke-14. Sejak saat itu, 

jejak perahu kora-kora sudah hampir hilang dan belum ditemui 

mengangkat cerita tersebut. Perahu kora-kora saat ini fungsi dan 

kapasitasnya berbeda sejak zaman berdirinya perahu tersebut. Maka dari 

itu, penelitian ini lebih memfokuskan asal-usul perahu kora-kora terbentuk, 

karena perahu kora-kora dikenal sebagai perahu tradisional Ternate. 

1.2  Masalah 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

 Perahu tradisional Ternate yakni perahu kora-kora masih belum 

ada yang membahasnya secara spesifik. Perahu tersebut memiliki nilai 

historis, budaya dan estetika yang tinggi. Peranan, fungsi, ukuran, 

kapasitas, fasilitas dan bentuk desain perahu kora-kora zaman penjajahan 

dan zaman sekarang sangat berbeda.  
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 Pengetahuan dan kajian estetika dalam perahu kora-kora belum 

terdokumentasi secara tertulis dan hanya masih diketahui oleh 

masyarakat Ternate pesisir pantai. 

 Kemajuan dan perkembangan teknologi akan dapat mempengaruhi 

bahkan akan merubah pola pikir masyarakat Ternate. Akibat lebih lanjut 

dapat menyebabkan semakin berkurangnya minat para generasi muda 

untuk mempelajari pengetahuan dan kajian estetika dari perahu Kora-kora 

yang memiliki nilai historis cukup tinggi.  

 Maka dari itu, sebagai provinsi maritim Maluku Utara dan sebagai 

negara maritim Indonesia, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji 

pengetahuan tentang perahu Kora-kora agar perahu tersebut dapat 

dikembangkan kedepannya melalui ilmu bidang desain transportasi laut  

atau desain maritim. 

1.2.2  Batasan Masalah 

 Berdasarkan indentifikasi permasalahan diatas, maka batasan 

permasalahan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Masih minimnya kajian asal-usul tentang perahu kora-kora. 

2. Belum adanya kajian desain bentuk perahu kora-kora. 

3. Belum adanya data lengkap mengenai fungsi, peranan, ukuran, 

fasilitas, kapasitas, bentuk, dan desain perahu kora-kora. 
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1.2.3  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan masalah-masalah diatas, dirumuskan masalah sesuai 

dengan bidang kajian dan obyek penelitiannya, yaitu sebagai berikut : 

1. Apa peranan perahu Kora-kora di Ternate? 

2. Ada berapa jenis model perahu Kora-kora? 

3. Bagaimana asal-usul perahu Kora-kora terbentuk? 

4. Apa fungsi dan fasilitas perahu Kora-kora? 

5. Berapa ukuran dan kapasitas perahu kora-kora? 

6. Indikasi apa yang menjadikan perahu Kora-kora sebagai perahu 

tradisional Ternate? 

7. Apa saja nilai budaya yang terkandung pada perahu Kora-kora? 

8. Material apa yang digunakan perahu Kora-kora? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka disimpulkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejarah dan asal-usul dari perahu Kora-kora. 

2. Mengetahui indikasi kebudayaan yang terkandung di perahu Kora-

kora. 

3. Untuk mengembangkan perahu kora-kora kedepannya melalui 

generasi muda. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka disimpulkan manfaat 

penelitian sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti  

a. Hasil penelitian ini merupakan informasi yang dapat 

digunakan untuk penelitian lanjutan mengenai sifat fisik, 

khususnya dalam penelitian pengembangan desain perahu 

di suatu perusahaan atau organisasi. 

b. Meningkatkan kajian desain tentang perahu untuk 

masyarakat. 

c. Memberi masukan bagi riset-riset/penelitian di bidang desain 

transportasi laut atau maritim, khususnya terkait dengan 

pengembangan desain perahu Kora-kora. 

2. Bagi Masyarakat  

a. Hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan peluang usaha 

industri kapal/perahu yang ada di Indonesia, Menumbuhkan 

perekonomian negara. 

b. Penelitian ini dapat memberikan inovasi dan inspirasi 

kepada desainer kapal dan perahu Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistem penyusunan penulisan dalam tesis ini akan mencangkup : 

 Bab I Pendahuluan 
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Memuat uraian-uraian tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

 Bab II Kajian Teori 

Menjelaskan tentang kaidah dari teknik pengumpulan data yang 

dikaitkan dengan penelitian ini. 

 Bab III Metode Penelitian 

Memuat uraian pendekatan, metode, teknik pengumpulan data, 

sumber data, prosedur dan analisis data. 

 Bab IV Analisa & Konsep Desain 

Menjelaskan analisa dari penelitian dan hasil desain konsep yang 

akan diterapkan. 

 Bab V Kesimpulan dan Saran 

Memberi kesimpulan dan masukan dalam penelitian ini. 
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